BAB I

PENDAHULUAN






1.1.	Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya sebab kesehatan gigi dan mulut akan mempengaruhi kesehatan tubuh. Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya di dalam meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. Peranan rongga mulut sangat besar bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia. Secara umum, seseorang dikatakan sehat bukan hanya tubuhnya yang sehat melainkan juga sehat rongga mulut dan giginya. Oleh karena itu, kesehatan gigi dan mulut sangat berperan dalam menunjang kesehatan tubuh seseorang. (Riyanti E, 2005).

Kesehatan gigi merupakan salah satu prioritas masalah di negara yang sedang berkembang ini, hampir 90% penduduk Indonesia menderita penyakit jaringan keras gigi di samping penyakit gusi. hal ini di sebabkan kesadaran masyarakat yang sangat rendah dalam menjaga kebersihan gigi. gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang berfungsi untuk mengunyah, berbicara, dan mempertahankan bentuk muka. mengingat kegunaannya yang demikian penting maka penting untuk menjaga kebersihan gigi sedini mungkin agar dapat bertahan lama dalam rongga mulut. (Astoeti, 2003).

Di beberapa negara berkembang dilaporkan sudah ada perbaikan atau peningkatan kesehatan gigi dan mulut, akan tetapi masalah kesehatan gigi dan
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mulut tetap merupakan masalah kesehatan masyarakat pada umumnya. Penyakit gigi dan mulut merupakan penyakit yang rata-rata masih menjadi keluhan bagi masyarakat Indonesia. (Sondang P, Hamada T, 2008).

Mulut merupakan tempat yang ideal bagi perkembangan bakteri misalnya streptococcus, karena temperatur kelembaban dan makanan yang cukup tersedia di sana. Organisme ini bekerja melalui produk sukrosa yang masuk ke dalam plak setelah dilakukan konsumsi karbohidrat dan bentuk asam pada ph tertentu (di bawah 5,5), sehingga email mudah larut yang menyebabkan karies. (Oforrest, 1996).

Tidak semua makanan bersfat kariogenik, ada sebagian jenis makanan yang dapat digunakan untuk membantu membersihkan gigi sehingga kebersihan gigi dapat terjaga. buah dan sayuran banyak mengandung zat nutrisi yang sangat dibutuhkan dalam tubuh kita. golongan makanan ini juga banyak mengandung air dan serat yang dapat membantu membersihkan gigi atau sering disebut makanan pencuci mulut, berdasarkan bukti-bukti yang didapat dari penelitian Amin (1963), Marthaler (1968) dan Bryanwade (1971).

Bahwa dengan memakan makanan yang berserat dan berair setelah makan, dapat mengurangi timbulnya plak penyebab gigi berlubang. Selain itu masih banyak lagi jenis makanan lainnya yang dapat membantu membersihkan gigi. Diharapkan dengan menggosok gigi tiga kali sehari dengan digantikan memakan pencuci mulut sudah dapat menjaga kebersihan gigi seseorang. (Darby & Wais, 1995).

Puguh Prasetyo, dalam penelitiannya menyatakan bahwa 45 orang ibu lulusan SLTA/ Sederajat di Komplek Perumahan Asrama Ditkesad Cililitan
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Jakarta Timur berpengetahuan sedang dengan jumlah presentase 69%. Mengingat pentingnya memlihara kesehatan gigi dan mulut diharapkan agar setiap responden dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki menjadi perilaku mengatur pola makanan yang baik di rumah maupun di lingkungan dans ebisa mungkin mengkomsumsi makanan yang berserat dan berair. (Puguh, 2013).

Berdasarkan apa yang diuraikan diatas penulis merasa tertarik untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Pasien Terhadap Makanan Yang Membantu Membersihkan Gigi di Poli Klinik Gigi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bekasi, yang dimana setiap orang mampu mengunjungi dan didapatkan makanan yang mereka sukai dimana saja, dengan demikian banyak penyebab yang dapat mempengaruhi keadaan kesehatan gigi untuk setiap orang.
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1.2.	Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dapat diuraikan di atas maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana Pengetahuan Pasien Terhadap Makanan yang Membantu Membersihkan Gigi di Poli Klinik Gigi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bekasi Tahun 2018?”.


1.3.	Tujuan Penelitian


1.3.1.	Tujuan Umum

Untuk mengetahui Bagaimana Gambaran Pengetahuan Pasien Terhadap Makanan yang Membantu Membersihkan Gigi di Poli Klinik Gigi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bekasi Tahun 2018.
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1.3.2.	Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui pengetahuan pasien terhadap makanan yang membantu membersihkan gigi di Poli Klinik Gigi RSUD Bekasi Tahun 2018.

b. Untuk mengetahui pengetahuan pasien terhadap makanan yang membantu membersihkan gigi berdasarkan pendidikan di Poli Klinik Gigi RSUD Bekasi Tahun 2018.

1.4.	Manfaat Penelitian


1.4.1.	Bagi Penulis

Menambah wawasan dan pengetahuan serta memberikan pengalaman langsung dalam melakukan Penelitian dan Penelitian karya tulis ilmiah serta menjadi persyaratan penulis untuk mendapatkan gelar sarjana Diploma III (D3) kesehatan gigi.

1.4.2.	Bagi AKG Puskesad

Sebagai referensi dalam Penelitian selanjutnya mengenai Bagaimana Gambaran Pengetahuan Pasien Terhadap Makanan yang Membantu Membersihkan Gigi di Poli Klinik Gigi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bekasi Tahun 2018.
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1.4.3.	Bagi Sasaran

Menambah pengetahuan pasien poli klinik gigi tentang makanan yang membantu membersihkan gigi.

1.5.	Ruang Lingkup Peneitian

Penelitian ini dilakukan oleh untuk mendapatkan gambaran pengetahuan pasien terhadap makanan yang membantu membersihkan gigi di poli klinik gigi rumah sakit umum daerah kota Bekasi tahun 2018. Data yang diperoleh dengan cara menyebar kuesioner. Objek penelitian ini adalah 50 pasien poli klinik gigi rumah sakit umum daerah kota Bekasi tahun 2018. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan di poli klinik gigi rumah sakit umum daerah kota Bekasi tahun 2018. Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih selama 2 hari. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik kuota sampling.


